PT BANK JASA JAKARTA
LAPORAN LABA RUGI
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 2005

Catatan 2006 2005
Rp Rp
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga
Bunga 2b,2k,19 306,912,587,434 229,211,757,833
Provisi dan Komisi 2b,21,20 9,236,302,386 8,627,852,717
Jumlah Pendapatan Bunga 316,148,889,820 237,839,610,550
Beban Bunga
Bunga 2b,2k,21 (215,013,179,273) (141,518,550,513)
Beban Selain Bunga 22 (3,980,743,439) (4,055,620,606)
Jumlah Beban Bunga (218,993,922,712) (145,574,171,119)
Pendapatan Bunga - Bersih 97,154,967,108 92,265,439,431
Pendapatan Operasional Lainnya 23 3,981,673,865 3,797,491,150
Pendapatan (Beban) Penyisihan Kerugian Aktiva Produktif 2f,25 9,141,312,347 18,345,971,508
Pendapatan (Beban) Estimasi Kerugian Komitmen
dan Kontinjensi 2b,2f,15,25 (3,592,902,040) 43,158,532
Beban Operasional Lainnya
Tenaga Kerja 24 (21,086,225,330) (20,263,664,239)
Penyusutan 29,25 (4,141,258,669) (4,222,757,481)
Umum Dan Administrasi 26 (17,937,402,350) (17,099,868,999)
Jumlah Beban Operasional Lainnya (43,164,886,349) (41,586,290,719)
LABA OPERASIONAL 63,520,164,931 72,865,769,902
Pendapatan (Beban) Non Operasional
Pendapatan Non Operasional 27 717,022,962 1,245,839,715
Beban Non Operasional 28 (177,045,669) (372,128,992)
Jumlah Pendapatan (Beban) Non Operasional 539,977,293 873,710,723
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 64,060,142,224 73,739,480,625
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN
Pajak Kini 2n,17b (17,164,247,900) (15,564,619,100)
Pajak Tangguhan 2n,17c 510,564,174 936,798,559
LABA BERSIH 47,406,458,498 59,111,660,084




PT BANK JASA JAKARTA

NERACA
31 DESEMBER 2006 DAN 2005
Catatan 31 Des. 2006 31 Des. 2005 Catatan 31 Des. 2006 31 Des. 2005
Rp Rp Rp Rp
AKTIVA KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kas 2m,3 11,645,489,415 13,155,505,531 KEWAJIBAN
Giro Pada Bank Indonesia 4 140,272,109,411 127,776,273,476
Giro Pada Bank Lain 5 1,995,747,954 640,867,037 Kewajiban Segera 2b,2n,11,17 14,536,681,464 17,425,213,828
Penyisihan Kerugian 2f,5 (19,957,479) (6,408,670)
Jumlah 153,893,389,301 141,566,237,374 Simpanan
Giro 2b,2j,12 185,439,697,299 162,626,836,467
Penempatan Pada Bank Lain 2c,6 35,000,000,000 14,000,000,000 Tabungan 2b,2j,13 136,433,718,243 134,293,407,892
Penyisihan Kerugian 2c,2f,6 (350,000,000) (140,000,000) Deposito Berjangka 2b,2j,14 1,703,235,569,753 1,584,698,875,743
Jumlah 34,650,000,000 13,860,000,000
Simpanan dari Bank Lain 2j,12 41,866,165,522 59,506,462
Efek-efek
Dimiliki hingga jatuh tempo 2d,7 373,083,931,933 335,587,566,158 Estimasi Kerugian Komitmen
Tersedia untuk dijual 2d,7 249,257,491,700 193,943,750,250 dan Kontinjensi 2b,2f,15,30 3,635,428,662 42,526,622
Penyisihan Kerugian 2d,2f,7 (75,164,000) (75,751,200)
Jumlah 622,266,259,633 529,455,565,208 Kewajiban Lain-lain 20,16 19,071,517,463 9,888,914,435
Kredit 2b,2e,8 1,625,299,828,690 1,475,392,409,882
Penyisihan Kerugian 2b,2e,2f,8 (28,813,364,235) (38,282,483,630) JUMLAH KEWAJIBAN 2,104,218,778,406 1,909,035,281,449
Jumlah 1,596,486,464,455 1,437,109,926,252
Aktiva Tetap 29,9 EKUITAS
Biaya Perolehan 49,232,149,137 56,703,178,417
Akumulasi Penyusutan (17,529,695,749) (14,218,071,526) Modal Disetor 18 200,000,000,000 150,000,000,000
Jumlah 31,702,453,388 42,485,106,891
Selisih Penilaian Nilai Efek 2d,7 11,848,985,823 (25,244,255,627)
Aktiva Lain-Lain 2b,2h,2i,10 23,610,430,671 18,959,528,992 Saldo Laba 149,170,677,956 151,764,219,458
Aktiva Pajak Tangguhan 2n,17¢ 2,629,444,737 2,118,880,563 JUMLAH EKUITAS 361,019,663,779 276,519,963,831

JUMLAH AKTIVA

2,465,238 442,185

2,185,555,245,280

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

2,465,238,442,185

2,185,555,245,280




PT BANK JASA JAKARTA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 2005

Modal Saham Selisih Penilaian Saldo Laba yang Telah Saldo Laba
Catatan Ditempatkan dan Nilai Efek-efek Ditentukan Penggunaannya yang Belum Jumlah
Disetor Penuh Cadangan Cadangan Ditentukan
Tujuan Umum Penggunaannya

Rp Rp Rp Rp Rp
Saldo pada tanggal 31 Desember 2004 18 60,000,000,000 7,585,671,123 - - 182,652,559,374 250,238,230,497
Laba/(Rugi) belum direalisasi dari pemilikan efek-efek  2d,7 - (32,829,926,750) - - (32,829,926,750)
31 - - - - (90,000,000,000) (90,000,000,000)
Penambahan Modal Disetor 18 90,000,000,000 - - - 90,000,000,000
Laba bersih selama tahun berjalan - - - - 59,111,660,084 59,111,660,084
Saldo pada tanggal 31 Desember 2005 18 150,000,000,000 (25,244,255,627) - - 151,764,219,458 276,519,963,831
Laba/(Rugi) belum direalisasi dari pemilikan efek-efek  2d,7 - 37,093,241,450 - - 37,093,241,450
31 - - - - (50,000,000,000) (50,000,000,000)
Penambahan Modal Disetor 18 50,000,000,000 - - - 50,000,000,000
Laba bersih selama tahun berjalan - - - - 47,406,458,498 47,406,458,498
Saldo pada tanggal 31 Desember 2006 200,000,000,000 11,848,985,823 - - 149,170,677,956 361,019,663,779




UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2006 DAN 2005

PT BANK JASA JAKARTA
LAPORAN ARUS KAS

Catatan 2006 2005
Rp Rp
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI :
Laba Bersih 47,406,458,498 59,111,660,084
Selisih Penilaian Nilai Efek 2d,7 37,093,241,450 (32,829,926,750)
Penyesuaian untuk Merekonsiliasi Laba Bersih Menjadi Kas Bersih
Diperoleh dari Kegiatan Operasi:
Penyusutan Aktiva Tetap 29,9,25 4,141,258,669 4,222,757,481
Perubahan Penyisihan Kerugian (pembalikan atas penyisihan) untuk:
Giro Pada Bank Lainnya 2,5 13,548,809 (12,706,888)
Penempatan pada Bank Lain 2c,2f,6 210,000,000 90,000,000
Efek-efek 2d,2f,7 (587,200) (7,098,600)
Kredit 2b,2e,2f,8 (9,469,119,395) (18,946,814,247)
Komitmen dan Kontinjensi Yang Mempunyai Resiko Kredit 2b,2f,15,30 3,592,902,040 (43,158,532)
(Laba) Rugi Penjualan Aktiva Tetap 29,9 (77,905,899) (413,964,162)
Rugi Penghapusan Aktiva Tetap 29,9 37,138,236 0
Perubahan Aktiva dan Kewajiban Operasi :
Penempatan Pada Bank Lain 2c,6 (21,000,000,000) (9,000,000,000)
Kredit 2b,2e,8 (149,907,418,808) (176,979,699,187)
Aktiva Pajak Tangguhan 2n,17c (510,564,174) (936,798,559)
Aktiva Lain-lain 2b,2h,2i,10 (4,650,901,679) 763,716,625
Simpanan:
Giro 2b,2j,12 22,812,860,832 (28,677,460,541)
Tabungan 2b,2j,13 2,140,310,351 (15,089,612,626)
Deposito Berjangka 2b,2j,14 118,536,694,010 318,315,625,694
Simpanan dari Bank Lain 2j,12 41,806,659,060 2,944,716
Kewajiban Segera 2b,2n,11,17 (2,888,532,364) (9,786,184,423)
Kewajiban Lain-lain 20,16 9,182,603,028 4,705,233,730
Kas Bersih Diperoleh dari Kegiatan Operasi 98,468,645,464 94,488,513,816
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI :
Kenaikan Efek-efek 2d,7 (92,810,107,225) (67,672,954,950)
Perolehan Aktiva Tetap 29,9,25 (1,683,008,420) (6,593,481,180)
Hasil Penjualan Aktiva Tetap 29,9,25 8,365,170,917 436,374,999
Kas Bersih Digunakan untuk Kegiatan Investasi (86,127,944,728) (73,830,061,131)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan Modal Disetor 18 50,000,000,000 90,000,000,000
Pembagian Dividen 31 (50,000,000,000) (90,000,000,000)
Kas Bersih Digunakan untuk Kegiatan Pendanaan 0 0
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS 12,340,700,736 20,658,452,685
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 2m,3,4,5 141,572,646,044 120,914,193,360
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 2m,3,4,5 153,913,346,780 141,572,646,044
Kas dan setara kas terdiri atas :
Kas 2m,3 11,645,489,415 13,155,505,531
Giro pada Bank Indonesia 4 140,272,109,411 127,776,273,476
Giro pada Bank Lain 5 1,995,747,954 640,867,037

Jumlah Kas dan Setara Kas

153,913,346,780

141,572,646,044




PT BANK JASA JAKARTA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN - Lanjutan

30. KOMITMEN DAN KONTINJENSI

Bank memiliki kewajiban komitmen dan kontinjensi sebagai berikut :

Tahun 2006
(Dalam Jutaan)
Uraian Pihak Terkait Pihak
Tidak Terkait
Rp Rp
Komitmen
Kewajiban Komitmen
- Fasilitas kredit kepada nasabah yang
belum digunakan 0 (372,759,418,351)
Jumlah Komi - bersih 0 (372,759,418,351)
Kontinjensi
Tagihan Kontinjensi
- Pendapatan bunga dalam penyelesaian 0 2,945,008,310
- L/C yang masih berjalan 0 0
- Aktiva produktif yang dihapusbukukan 0 3,000,000,000
Jumlah Tagihan Kontinjensi 0 5,945,008,310
Kewajiban Kontinjensi
- Bank Garansi 0 (3,189,531,924)
- Lainnya 0 0
Jumlah Kewajiban Kontinjensi 0 (3,189,531,924)
Jumlah Kontinjensi - Bersih 0 2,755,476,386
Jumlah 0 (370,003,941,965)
Tahun 2005
(Dalam Jutaan)
Uraian Pihak Terkait Pihak
Tidak Terkait
Rp Rp
Komitmen
Tagihan Komitmen
- Fasilitas Pinjaman yang diterima &
belum digunakan 0 0

Kewajiban Komitmen

- Fasilitas kredit kepada nasabah yang

belum digunakan

(268,993,841,456)

Jumlah Komi - bersih

(268,993,841,456)

PT BANK JASA JAKARTA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN - Lanjutan

30. KOMITMEN DAN KONTINJENSI - Lanjutan

(Dalam Jutaan
Uraian Pihak Terkait Pihak
Tidak Terkait
Rp Rp
Kontinjensi
Tagihan Kontinjensi
- Pendapatan bunga dalam penyelesaian 0 819,092,536
- L/C yang masih berjalan 0 0
- Aktiva produktif yang dihapusbukukan 0 4,934,005,203
Jumlah Tagihan Kontinjensi 0 5,753,097,739
Kewajiban Kontinjensi
- Bank Garansi 0 (4,252,662,251)
- Lainnya 0 0
Jumlah Kewajiban Kontinjensi 0 (4,252,662,251)
Jumlah Kontinjensi - Bersih 0 1,500,435,488
Jumlah Komitmen dan Kontinjensi 0 (267,493 405,968)

31. DEVIDEN

a. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan tanggal 15 Maret 2006 telah

disetujui penggunaan saldo laba tahun-tahun lalu posisi per

31 Desember 2005 untuk pembagian deviden sebesar Rp
50.000.000.000 (Rp 333.333,33 per lembar saham). Hasil rapat tersebut telah dinyatakan dalam
akta No. 11 tanggal 20 Maret 2006 oleh Arianny Lamoen Redjo, S.H., notaris di Jakarta.

b. Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan tanggal 8 Maret 2005 dan
1 September 2005 telah disetujui penggunaan saldo laba tahun-tahun lalu posisi per
31 Desember 2004 untuk pembagian deviden sebesar Rp 40.000.000.000 (Rp 666.666,67
per lembar saham) dan Rp 50.000.000.000 (Rp 500.000 per lembar saham). Hasil rapat tersebut
telah dinyatakan dalam akta No. 34 tanggal 21 Maret 2005 oleh Arianny Lamoen Redjo, S.H.,
notaris di Jakarta dan akta No. 21 tanggal 14 September 2005 oleh notaris yang sama.

32. MANAJEMEN RISIKO

Berdasarkan PBI No. 5/8/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 dan SE Bl No. 5/21/DPNP tanggal 29
September 2003, Bank telah menyusun buku Pedoman Penerapan Manajemen Risiko bulan pada
Desember 2005 yang mencakup kebijakan dan prosedur mengenai :

a. pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi;
b. kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit;



c. kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko serta sistem
informasi Manajemen Risiko.

d. sistem pengendalian intern yang menyeluruh.

PT BANK JASA JAKARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN - Lanjutan

32. MANAJEMEN RISIKO - Lanjutan

Sesuai dengan kompleksitas usaha dan pengalaman di masa lalu, Bank telah mengelola 4 jenis
risiko yaitu risiko pasar, kredit, likuiditas dan operasional.

Bank telah membentuk struktur organisasi manajemen risiko yang terpusat dan independen, yaitu
dengan dibentuknya Komite Manajemen Risiko dan Divisi Manajemen Risiko pada tanggal 2 Juli
2004.

Komite Manajemen Risiko yang diketuai oleh Presiden Direktur dan beranggotakan Direksi serta
Pejabat-pejabat eksekutif atau Kepala Divisi mempunyai fungsi memberikan rekomendasi kepada
Presiden Direktur dalam pengelolaan dan penerapan manajemen resiko khususnya dalam
penyusunan, perbaikan atau penyempurnaan kebijakan strategi dan pedoman penerapan
manajemen risiko dan penetapan atas hal-hal yang terkait dengan keputusan-keputusan bisnis yang
menyimpang dari prosedur normal. Anggota Komite Manajemen Risiko dibagi menjadi 2 (dua), yaitu :

1. Anggota tetap yang wajib berpartisipasi dalam setiap kegiatan Komite Manajemen Risiko.
2. Anggota tidak tetap yang wajib berpartisipasi sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan Bank.

Divisi Manajemen Risiko merupakan satuan kerja yang bertanggung jawab dalam melakukan
pemantauan implementasi strategi manajemen risiko dan eksposur risiko, rekomendasi mengenai
maksimum eksposur risiko yang wajib dipelihara Bank kepada Unit Operasional dan atau kepada
Komite Manajemen Risiko sesuai dengan kewenangan yang dimiliki, evaluasi dan menyampaikan
usulan penetapan toleransi dan hasil risiko kepada Komite Manajemen Risiko berdasarkan masukan
dari Satuan Kerja Operasional, penyusunan dan penyampaian laporan profil risiko kepada Presiden
Direktur, Komite Manajemen Risiko dan Bank Indonesia, pengkajian terhadap usulan produk atau
aktivitas baru yang akan dikembangkan Bank, mengkaji ulang secara berkala tehadap proses
manajemen risiko berdasarkan temuan audit dan atau pekembangan aspek-aspek manajemen risiko
yang berlaku dan mengatur kewajiban setiap satuan kerja operasional untuk menginfornasikan
secara berkala seluruh eksposur risiko yang melekat pada satuan kerja tersebut.

Untuk menjamin pelaksanaan proses manajemen risiko dapat terlaksana secara baik, maka dalam
tahun 2005 Bank telah berupaya meningkatkan kemampuan dan integritas pejabat atau staf Divisi
Manajemen Risiko melalui seminar/workshop Manajemen Risiko yang diselenggarakan oleh pihak
eskternal.

Bank telah memiliki serangkaian prosedur dan metodologi untuk digunakan dalam melakukan
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko untuk 4 (empat) jenis risiko yang
melekat pada aktivitas fungsional bank. Namun demikian Bank akan tetap melakukan evaluasi
terhadap prosedur dan metodologi yang telah dimiliki dan terus berupaya menyempurnakannya.

Risiko kredit

Risiko kredit adalah potensi kerugian yang timbul dari kegagalan debitur atau counterparty untuk
memenuhi kewajiban sesuai dengan perjanjian. Risiko kredit dapat bersumber dari penyaluran dana
kredit dan kegiatan lain seperti treasury dan investasi, pembiayaan, perdagangan yang tercatat
dalam banking book dan trading book.

PT BANK JASA JAKARTA
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32. MANAJEMEN RISIKO - Lanjutan

Bank memiliki kebijakan dan pedoman tertulis mengenai pemberian kredit yang mencakup Kebijakan
Perkreditan Bank, Prosedur Kerja Marketing dan surat-surat edaran yang merupakan petunjuk
pelaksanaan yang lebih rinci. Ketiga acuan kerja dimaksud memberikan petunjuk pengelolaan kredit
secara lengkap, mulai dari permohonan, proses analisa, persetujuan, pencatatan, pengawasan
hingga proses restrukturisasi disertai dengan analisa dan perhitungan risiko. Dengan demikian
diharapkan Bank dapat mengoptimalkan kualitas pengelolaan kredit melalui proses yang memadai,
penetapan harga yang kompetitif berdasarkan risiko, diversifikasi portofolio, kecukupan jaminan dan
penetapan ukuran performance dengan memperhitungkan risiko.

Bank telah memiliki Pedoman Umum Penerapan Manajemen Risiko. Bank telah melakukan
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko kredit yang melekat pada aktivitas
perkreditan, aktivitas treasury dan pendanaan, dan aktivitas pembiayaan dan perdagangan, sesuai
dengan tujuan, kebijakan usaha, ukuran, dan kompleksitas usaha serta kemampuan Bank.

Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko kerugian pada posisi on dan off balance sheet yang timbul dari pergerakan
variabel pasar yang dimiliki oleh Bank. Variabel pasar di Bank Jasa Jakarta berupa suku bunga.
Risiko suku bunga merupakan potensi kerugian yang timbul akibat pergerakan suku bunga di pasar
yang berlawanan dengan posisi bank yang mengandung risiko suku bunga. Pemantauan atas
eksposur Bank terhadap risiko pasar dilakukan oleh Asset and Liabilities Committe (ALCO) yang
melakukan pengelolaan aktiva dan kewajiban (ALMA). Tujuan pengelolaan risiko pasar adalah untuk
mencegah eksposur yang berlebihan yang dapat mempengaruhi pendapatan dan ekuitas diluar yang
ditetapkan Bank, disamping mengelola fluktuasi nilai pasar yang melekat pada instrumen keuangan.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No. 5/12/PBI/2003 tanggal 1 Juli 2003 tentang Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank Umum dengan memperhitungkan risiko pasar menyatakan bahwa
bank yang wajib memperhitungkan risiko pasar untuk memenuhi kewajiban penyediaan modal
minimum 8% adalah bank yang telah memenuhi salah satu kriteria sebagai berikut:

a. Bank dengan jumlah aktiva sebesar Rp 10 triliun atau lebih.

b. Bank devisa dengan posisi surat berharga dan atau posisi transaksi derivatif dalam Trading Book
sebesar Rp 20 milyar atau lebih.

C. Bank bukan devisa dengan posisi surat berharga dan atau posisi transaksi derivatif suku bunga
dalam Trading Book sebesar Rp 25 milyar atau lebih.



Mengingat jumlah aktiva Bank masih dibawah Rp 10 triliun dan posisi surat berharga dan atau posisi
transaksi derivatif pada trading book selama ini tercatat nihil maka untuk sementara peraturan
dimaksud belum dilaksanakan oleh Bank.

Bank telah memiliki Pedoman Likuiditas dan Treasury serta Petunjuk Pelaksanaannya. Bank juga
telah melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko pasar yang melekat
pada aktivitas perkreditan, aktivitas treasury, aktivitas pembiayaan dan pendanaan.

PT BANK JASA JAKARTA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN - Lanjutan

32. MANAJEMEN RISIKO - Lanjutan

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas timbul akibat Bank tidak mampu memenuhi kewajiban yang telah jatuh waktu. Risiko
likuiditas dapat dikategorikan sebagai risiko yang timbul karena Bank tidak mampu melakukan
offsetting posisi tertentu dengan harga pasar karena kondisi likuiditas pasar yang tidak memadai atau
sebagai risiko yang timbul karena Bank tidak mampu mencairkan asetnya atau memperoleh
pendanaan dari sumber dana lain. Maka, manajemen risiko likuiditas merupakan salah satu
perhatian yang penting bagi Bank karena kekurangan likuiditas dapat mengganggu bukan hanya
Bank namun sistem perbankan secara keseluruhan. Tujuan dari manajemen likuiditas adalah
memelihara posisi aktiva likuid secara optimal dan Bank dapat memenuhi seluruh kewajiban
kontraktual dan ketentuan kewajiban keuangan, termasuk saat kondisi kritis. Bank menitikberatkan
pada pemeliharaan likuiditas yang cukup dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia untuk memenuhi
komitmennya pada para nasabah dan counterparties, baik dalam pemberian kredit, pembayaran
deposito dan kebutuhan likuiditas operasional.

Bank telah memiliki Pedoman Likuiditas dan Treasury serta Petunjuk Pelaksanaannya. Bank juga
telah melakukan identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian yang melekat pada
aktivitas Perkreditan, aktivitas Treasury dan pendanaan, dan aktivitas pembiayaan.

Risiko Operasional.

Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi di Indonesia, Bank menyadari adanya empat faktor
utama penyebab risiko operasional, yaitu Manusia, Proses, Internal Sistem dan Faktor Eksternal.
Kegagalan dalam mengidentifikasi secara baik penyebab risiko operasional tersebut, dapat
mempengaruhi kemampuan Bank untuk mencapai tujuan usahanya dan dapat menimbulkan
kerugian keuangan secara langsung maupun tidak langsung dan kerugian potensial atas hilangnya
kesempatan memperoleh keuntungan. Karena itu, Bank secara terus menerus meningkatkan kualitas
proses pengelolaan risiko operasional, menelaah dan meningkatkan praktek pengendalian intern
atas aktivitas operasional pada Kantor Pusat dan jaringan kantor.

Mekanisme kontrol dilakukan dengan memasukkan tahapan kontrol ke dalam setiap transaksi yang
dapat dilihat pada Standar Manual Kerja Bank. Bank memiliki Satuan Kerja Audit Internal yang
melakukan pemeriksaan secara periodik untuk memeriksa kepatuhan pegawai terhadap prosedur
dan peraturan yang telah ditetapkan.

Bank telah memiliki Pedoman Kerja Bagian Operasional. Bank juga telah melakukan identifikasi,
pengukuran, pemantuan dan pengendalian risiko operasional pada semua aktivitas fungsional Bank,
seperti aktivitas perkreditan, treasury dan pendanaan, operasional dan jasa, aktivitas pembiayaan,
aktivitas teknologi sistem informasi, dan sistem informasi manajemen, dan aktivitas pengelolaan
sumber daya manusia. Hasil identifikasi terhadap risiko operasional tersebut diatas digunakan oleh
Bank untuk mengembangkan database mengenai kerugian (loss events) yang ditimbulkan oleh risiko
operasional.

Bank telah menetapkan batasan akses pegawai terhadap sistem informasi manajemen, sistem
informasi akuntansi, sistem pengelolaan risiko, dan pengamanan diruang pemrosesan data. Selain
itu setiap temuan hasil audit baik yang ditemukan oleh audit intern maupun audit ekstern telah
ditindaklanjuti dengan baik oleh Bank dengan melakukan serangkaian tindakan korektif.
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33. INFORMASI LAINNYA

a. Posisi rasio kecukupan modal (CAR) Bank pada tanggal 31 Desember 2006 dan 2005 masing-
masing sebesar 22% dan 19% dengan rinciaan sebagai berikut :

(Dalam Jutaan Rupiah)
KETERANGAN 2006 2005

1. KOMPONEN MODAL

A. MODAL INTI

1. Modal Disetor 200,000 150,000
2. Cadangan Tambahan Modal

a. Agio Saham - -
b. Disagio -I- - -
C. Modal Sumbangan - -
d. Cadangan Umum dan Tujuan - -
€. Laba Tahun-tahun Lalu Setelah Diperhitungkan Pajak 99,135 90,533
. Rugi Tahun-tahun Lalu -/~ - -
g. Laba Tahun Berjalan Setelah Diperhitungkan Pajak (50%) 23,703 29,566
h. Rugi Tahun Berjalan -/ - -
1.

Selisih Penjabaran Laporan Keuangan Kantor Cabang Luar Negeri - -
Dana Setoran Modal - -
. Penurunan Nilai Penyertaan Pada Portofolio Tersedia Untuk Dijual - -
Goodwill -/- - -

o ow xS

. MODAL PELENGKAP

(Maksimum 100% dari Modal Inti)

Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap - -
Cadangan PPAP (maks. 1, 25% dari ATMR) 17,386 17,105
Modal Pinjaman - -
Pinjaman Subordinasi (maks. 50% dari modal inti) - -

Peningkatan Harga Saham Pada Portofolio Tersedia Untuk Dijual
(45%)

o w N

C. MODAL PELENGKAP TAMBAHAN



Kelebihan Pinjaman Subordinasi yang tidak dapat diperhitungkan
dalam modal pelengkap

Pinjaman Subordinasi dengan maturitas awal > 2 tahun dan
memenuhi kriteria Pinjaman i yang dapat i
sebagai komponen modal

JUMLAH MODAL INTI + MODAL PELENGKAP + MODAL
PELENGKAP TAMBAHAN

PENYERTAAN -/-

. TOTAL MODAL

. AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RESIKO (ATMR)
. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG

TERSEDIA (IV:V)

. RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG

DIWAJIBKAN

340,224

340,224
1,535,066

22.16%

8%

287,194

287,194
1,510,323

19.02%

8%
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b. Posisi rasio keuangan Bank pada tanggal 31 Desember 2006 dan 2005 adalah sebagai berikut:

KETERANGAN 2006 2005
. PERMODALAN
1. Capital Adequency Ratio 22.16% 19.02%
2. Aktiva Tetap Terhadap Modal 14.47% 16,74%
Il. AKTIVA PRODUKTIF
1. Aktiva Produktif Bermasalah 0.72% 1,41%
2. Non Performing Loans 1.17% 1,93%
3. PPAP Terhadap Aktiva Produktif 1.22% 1,90%
4. Pemenuhan PPAP 130.49% 179,40%
lll. RENTABILITAS
1. Return on Assets 2.71% 3.59%
2. Return on Equity 16.64% 23.18%
3. Net Interest Margin 4.03% 4.79%
4. Biaya Operasional/Pendapatan Operasional 83.02% 69.84%
IV. LIKUIDITAS
Loan To Deposits Ratio 80.26% 78.41%
V. KEPATUHAN
1. Batas Maksimum Pemberian Kredit
a. Pelanggaran BMPK
1) Pihak Terkait 0.00 0.00
2) Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00
b. Pelampauan BMPK
1) Pihak Terkait 0.00 0.00
2) Pihak Tidak Terkait 0.00 0.00
2. Giro Wajib Minimum 7.00% 7%
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